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Parental Contribution to Early Childhood Development in the Digital Era

Abstract. The role of parents in early childhood development is a crucial factor in the process of
child growth and development. In the context of limited face-to-face learning, this research will
discuss the extent of parents' responsibilities in accompanying children to learn, as well as the
urgency of parents' role in children's development from a developmental psychology perspective. The
research method used is qualitative with analysis referring to trusted literature such as journals,
books and other references. The research results show that parental responsibility and the strategies
implemented by them are the main keys in dealing with psychological aspects of child development.
Parental involvement during the learning period has a significant impact on child development. The
factors that influence it involve internal and external elements in the child's environment.
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Abstrak. Peran orang tua dalam perkembangan anak usia dini adalah faktor krusial dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam konteks masa pembelajaran tatap muka terbatas,
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penelitian ini akan membahas sejauh mana tanggung jawab orang tua dalam mendampingi anak
belajar, serta urgensi peran orang tua dalam perkembangan anak melalui perspektif psikologi
perkembangan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis yang merujuk
pada literatur-literatur terpercaya seperti jurnal, buku, dan referensi lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanggung jawab orang tua dan strategi yang diterapkan oleh mereka menjadi
kunci utama dalam menangani aspek psikologi perkembangan anak. Keterlibatan orang tua selama
masa pembelajaran memiliki dampak signifikan pada perkembangan anak. Faktor-faktor yang
memengaruhinya melibatkan unsur internal dan eksternal dalam lingkungan anak.

Kata kunci: Kontribusi; Orang Tua; Perkembangan; Anak; Digital

PENDAHULUAN

Siklus kehidupan mengalami variasi yang unik pada setiap fase, demikian
pula dengan dunia pendidikan saat ini di Indonesia. Pada saat periode pandemi
COVID-19, sejak tahun 2020, telah mengubah dinamika pembelajaran.
Pembelajaran jarak jauh muncul sebagai satu-satunya opsi yang efektif diadopsi di
tengah wabah COVID-19 di Indonesia. Implementasi pembelajaran jarak jauh
menjadi alternatif utama yang diambil pemerintah, mengharuskan para siswa untuk
belajar dari rumah di bawah bimbingan orang tua dan koordinasi guru.

Tanggung jawab guru tetap besar dalam memantau kemajuan belajar siswa
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikologis. Menurut penelitian oleh Basar dkk.
(2021), pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi COVID-19 menimbulkan
berbagai respons dan perubahan dalam sistem pembelajaran yang dapat
memengaruhi proses dan tingkat perkembangan siswa. Habibah dkk. (2020)
mencatat bahwa penggunaan teknologi media pembelajaran dalam bentuk platform
menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Namun, perlu
diingat bahwa meskipun pembelajaran jarak jauh menjadi solusi yang diadopsi,
tidak semua pelaksanaannya berjalan lancar. Dewi (2020) mengungkapkan bahwa
literatur dalam e-learning menunjukkan bahwa keberhasilan peserta didik dalam
pembelajaran online tidak selalu terjamin, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk lingkungan belajar dan karakteristik individu peserta didik.

Selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, muncul permasalahan
tambahan yang menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan baru terkait
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, dimulai pada awal 2022, dengan
aturan yang ketat. Dalam konteks ini, siswa dibagi ke dalam kelompok belajar atau
dijadwalkan berdasarkan shift, dengan tujuan untuk membatasi jumlah siswa dalam
satu ruangan (Pattanang, Limbong, dan Tambunan, 2021). Pertemuan tatap muka
terbatas dilakukan selama satu jam pelajaran untuk satu shift dan dikombinasikan
dengan pembelajaran jarak jauh. Kondisi ini membawa dampak pada anak, seperti
pengurangan interaksi sosial dengan teman-temannya, keluhan terkait beban tugas
yang berat dari guru, peningkatan tingkat stres dan kejenuhan akibat pembatasan
aktivitas di sekolah, serta dominasi guru dalam penyampaian materi yang padat.
Dampak-dampak ini membuat orangtua merasa khawatir.

Peran orangtua di rumah, yang seharusnya membantu dan memfasilitasi
proses pembelajaran anak, tidak selalu berjalan sesuai harapan (Yuliawan, 2016).
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Orangtua juga perlu memahami perkembangan anak agar dapat memberikan
stimulasi yang sesuai. Namun, ketika anak belajar di rumah dengan bantuan
orangtua, tidak semua orangtua memahami psikologi anak, cara mengatasi perasaan
anak yang tidak stabil, cara merangsang anak, serta cara memberikan reward dan
punishment dengan benar. Terutama, cara mengajar anak sesuai dengan psikologi
perkembangan anak sangat penting. Oleh karena itu, orangtua perlu berkolaborasi
dengan pendidik dalam mengembangkan perkembangan anak dengan memberikan
stimulasi yang sesuai dengan prinsip psikologi anak (Ulfah & Na’imah, 2020).

Hubungan yang erat antara orangtua dan anak jauh lebih signifikan daripada
interaksi dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Orangtua memiliki peran
khusus dalam membentuk kepribadian anak, yang dianggap berhasil ketika anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang menciptakan kepribadian yang
matang. Hal ini memungkinkan anak untuk berekspresi, berkreasi, berprestasi, dan
mengaktualisasikan dirinya dalam konteks masyarakat. Proses perkembangan anak
merupakan transformasi perilaku dari keadaan belum matang menjadi matang, dari
yang sederhana menjadi sempurna, serta peralihan dari ketergantungan menjadi
kemandirian.

Orang tua dan pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk memberikan
perhatian penuh dalam proses ini, orangtua perlu memiliki pemahaman tentang
pentingnya peran mereka dalam psikologi perkembangan anak. Konsep psikologi
perkembangan menawarkan beberapa teori sebagai pedoman bagi orangtua dan
keluarga. Dengan memahami bahwa perkembangan dan pertumbuhan anak dapat
optimal dengan dukungan peran orangtua yang maksimal.

Peran orangtua dalam aspek pengasuhan anak memiliki dampak besar
terhadap pembentukan karakter anak. Orangtua memiliki tanggung jawab yang
besar dalam memastikan bahwa perkembangan anak berkontribusi secara positif
bagi dunia, akhirat, negara, sekolah, dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi peran orangtua dalam psikologi
perkembangan anak usia dini, terutama di masa pembelajaran tatap muka terbatas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan
fokus penelitian. Kedudukan subjek dalam penelitian sangat penting karena mereka
menjadi sumber data tentang variabel yang diamati oleh peneliti. Sampel terdiri dari
tiga orang tua yang berperan sebagai narasumber, partisipan, informan, teman, dan
guru dalam penelitian. Obyek penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
yang mendalam mengenai proses dan perilaku orang tua yang memiliki anak usia
dini. Teknik pengumpulan data pertama adalah observasi, di mana peneliti
mengamati secara langsung peran orang tua dalam psikologi perkembangan anak.
Teknik kedua adalah wawancara mendalam, yang bertujuan untuk memahami
peran orang tua lebih lanjut. Teknik ketiga adalah dokumentasi, yang mencakup
tulisan/literatur, foto/gambar, dan peraturan terkait dengan subjek penelitian.
Teknik keempat adalah triangulasi, di mana hasil observasi, wawancara, dan studi
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dokumentasi dibandingkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang peran orang tua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat dan negara
yang mencakup berbagai anggota, seperti ayah, ibu, saudara kandung, kakek, nenek,
sepupu, dan lain sebagainya. Lingkungan ini, yang sering disebut sebagai keluarga
primer, menjadi tempat anak dibesarkan dan menerima pembelajaran awal untuk
proses perkembangan dan pertumbuhannya menuju tahap selanjutnya. Saat berada
dalam lingkungan keluarga, anak mulai menerima kasih sayang, pola asuh, dan
perlindungan pertama, yang merupakan peran dan tanggung jawab orang tua dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Peran keluarga berkontribusi secara signifikan dalam perkembangan fisik
dan mental seorang anak. Peran seorang ibu, khususnya, dianggap sangat penting
karena ibu merupakan pendidik utama bagi anak-anaknya dari masa kecil hingga
dewasa. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak, pola asuh seorang
ibu sangat dibutuhkan untuk menyertakan nilai-nilai positif. Peran keluarga
bertujuan untuk membimbing dan membentuk anak agar menjadi manusia yang
baik di mata Tuhannya. Oleh karena itu, proses pertumbuhan dan perkembangan
anak didukung oleh pola asuh ibu yang menyertakan nilai-nilai positif, membentuk
anak menjadi makhluk yang berguna dan bermakna di mata Tuhannya.

Dengan demikian, terlihat bahwa tanggung jawab orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan dalam setiap fase perkembangan anak. Bagi seorang anak,
keluarga merupakan kelompok kecil dalam kehidupan keluarga yang menjadi
wadah untuk membentuk kepribadiannya menuju arah yang positif. Secara umum,
keluarga dianggap sebagai tempat di mana anak belajar mengembangkan dan
membentuk seluruh fungsi sosialnya. Selain itu, keluarga juga merupakan tempat di
mana seorang anak belajar mengenai sikap berbakti kepada orang tua dan Tuhan.

Dalam lingkungan keluarga, anak dididik selama proses pertumbuhan dan
perkembangannya. Orang tua dan keluarga harus memahami dan meyakini bahwa
kehadiran anak dalam lingkup keluarga hanya bersifat sementara dan bahwa anak
akan tumbuh dan berkembang hingga ia dewasa, mampu membebaskan dirinya
dari kerangka keluarga. Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang
memiliki pengaruh besar dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Orang tua
yang mendukung segala aspek pertumbuhan dan perkembangan anak akan
membantu anak menjadi lebih maju ke arah yang positif, dengan memenuhi segala
fungsi sosialnya sehingga anak menjadi individu yang bermanfaat dan berguna.
Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh peran keluarga,
termasuk peran ayah, ibu, dan anggota keluarga lainnya. Menurut beberapa ahli
pendidik, anak sangat dekat dengan lingkungannya, baik itu lingkungan fisik
maupun lingkungan budaya. Setiap individu yang berada dalam lingkungan anak
memainkan peran yang sangat penting dalam psikologi perkembangan anak.

Perkembangan dan pertumbuhan anak merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dari peran keluarga yang optimal. Peran keluarga mencakup interaksi
interpersonal, perilaku, dan kegiatan individu dengan individu lainnya dalam
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konteks dan lokasi yang khusus. Pengaruh perkembangan dan pertumbuhan
individu dipengaruhi oleh harapan dan pola perilaku yang bersifat positif dari
keluarga, kelompok, dan masyarakat. Dalam kehidupan seorang anak, orang tua
memiliki peran kunci sebagai guru pertama yang memegang kedudukan tertinggi
dalam menjaga dan membina perkembangan anak dari satu tahap ke tahap
berikutnya. Kewajiban orang tua dalam menumbuhkan dan mengembangkan anak
didasarkan pada pemahaman dan landasan pendidikan iman serta ajaran Islam
sejak awal proses perkembangannya. Meskipun demikian, setiap orang tua
diharapkan memiliki pendekatan yang unik dalam perannya, menerapkan pola asuh
dan pola perkembangan dengan cepat dan secara maksimal.

Dalam konsep perkembangan anak, peran orang tua bukan hanya terbatas
pada melahirkan anak, tetapi juga melibatkan pemberian perhatian khusus,
penerapan pola asuh yang maksimal, dan tidak kalah pentingnya, memberikan
kasih sayang. Secara kompleks, peran orang tua dalam perkembangan anak dapat
dijelaskan sebagai "orang tua memiliki pengaruh besar dalam perkembangan dan
pertumbuhan seorang anak dan juga berfungsi sebagai pelindung utama dalam
berbagai fase perkembangan anak” (Makhmudah, 2018, 273). Oleh karena itu, orang
tua adalah guru pertama yang membantu proses perkembangan dan pertumbuhan
anak dari satu tahap ke tahap berikutnya, memberikan perhatian khusus,
menerapkan pola asuh yang optimal, dan memberikan kasih sayang dari orang tua
dan keluarganya. Setiap keluarga memiliki pendekatan dan metode tersendiri dalam
membantu proses perkembangan dan pertumbuhan anaknya. Setiap orang tua
memiliki harapan agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan normal
seperti anak-anak lainnya. Oleh karena itu, peran dan tanggung jawab orang tua
tidak bisa diabaikan begitu saja; diperlukan strategi yang maksimal agar peran
orang tua dapat dijalankan dengan baik. Keluarga perlu menciptakan organisasi
kecilnya sendiri dengan fungsi dan tujuan yang baik, sehingga anak yang lahir dapat
mengalami fase-fase pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

Diketahui bahwa setiap anak memiliki tahapan dan perkembangan yang
berbeda-beda, tergantung pada cara yang diterapkan oleh orang tua. Oleh karena
itu, orang tua harus menyadari bahwa pada usia o-7 tahun, anak perlu diperlakukan
sebagai "raja," pada usia 7-14 tahun, anak perlu diperlakukan sebagai "tahanan," dan
pada usia 14-21 tahun, anak perlu diperlakukan sebagai "duta besar." Dengan
menerapkan setiap tahapan ini secara baik dan benar, perkembangan dan
pertumbuhan anak di setiap fase akan membentuk mereka menjadi individu yang
mandiri, tanggung jawab, berkompeten, dan lain sebagainya. Melalui hasil observasi
dan wawancara dengan orang tua, ditemukan bahwa tanggung jawab orang tua
melibatkan pendampingan anak, fungsi orang tua, dukungan, dan hambatan. Proses
mendampingi anak dan memberikan dukungan yang tepat pada setiap tahap
perkembangannya adalah kunci untuk membentuk anak menjadi individu yang
berkualitas, mandiri, dan bertanggung jawab.

Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendampingi Anak
Pendampingan belajar dari rumah selama masa pandemi tidak hanya
seharusnya difokuskan pada peningkatan kognitif anak, tetapi juga perlu seimbang
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dengan peningkatan aspek afektif dan psikomotor guna merangsang perkembangan
anak secara holistik. Oleh karena itu, peran orang tua menjadi sangat penting
selama masa pandemi ini, di mana mereka harus menjalankan peran ganda sebagai
orang tua dan guru bagi anak-anak mereka.

Orang tua menjadi garda terdepan yang mengawal anak-anaknya agar tetap
dapat belajar di rumah dan sekaligus memberikan edukasi mengenai situasi yang
sedang terjadi. Selain itu, orang tua juga bertanggung jawab memberikan kegiatan
yang melibatkan aktivitas fisik yang menyenangkan. Dengan demikian, anak-anak
tidak hanya mendapatkan stimulus kognitif, tetapi juga pengembangan emosional
dan psikomotorik yang seimbang.

Melalui peran ganda sebagai pendamping belajar dan pembimbing aktif,
orang tua dapat membantu anak-anak melewati tantangan masa pandemi dengan
memastikan bahwa pendidikan dari rumah tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga mendukung perkembangan kesejahteraan emosional dan fisik
anak-anak.

Fungsi Orang Tua

Hasil observasi yang dilakukan oleh orang tua memiliki peran penting dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar menjadi lebih terarah.
Orang tua turut mengajarkan anak untuk menjalani gaya hidup sehat, seperti
melatih cuci tangan dengan sabun, berolahraga, dan menjaga pola makan yang
teratur. Keikutsertaan orang tua dalam mengamati berbagai kegiatan anak di rumah
menjadi kunci, termasuk segala yang dilakukan atau dikatakan oleh anak.

Pengamatan orang tua dilakukan secara kontinu dan melibatkan berbagai
aspek, termasuk gerakan dan langkah anak, ekspresi mimik wajah anak, serta hasil
karya anak yang dapat diamati di berbagai tempat, seperti halaman rumah, dapur,
ruang keluarga, kamar mandi, bahkan di tempat tidur. Selain itu, pertumbuhan fisik
anak, seperti berat badan, tinggi badan, ukuran kaki, dan lainnya, juga menjadi
fokus pengamatan orang tua. Semua hasil pengamatan ini didokumentasikan dalam
bentuk foto atau video, yang kemudian dapat disampaikan kepada guru melalui
media daring.

Melalui kolaborasi antara orang tua dan guru melalui media daring,
informasi mengenai perkembangan anak dapat lebih mudah disampaikan dan
dipertukarkan. Dokumentasi hasil observasi menjadi alat komunikasi yang efektif
untuk memastikan bahwa aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan anak
terpantau dan didukung dengan baik oleh kedua belah pihak.

Pendampingan Anak

Pelaksanaan pendampingan anak dalam mengerjakan tugas sekolah secara
daring melibatkan berbagai aspek, termasuk mengerjakan aktivitas bersama selama
di rumah dan menciptakan lingkungan yang nyaman agar anak betah tinggal di
rumah. Orang tua memiliki beberapa fungsi utama dalam pendampingan ini, yaitu
sebagai pembimbing, pendidik, penjaga, pengembang, dan pengawas.

Secara khusus, peran orang tua melibatkan menjaga dan memastikan anak
menerapkan hidup bersih dan sehat serta mengikuti protokol kesehatan yang
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berlaku. Pendidikan anak usia dini menjadi fokus penting dalam penyelenggaraan
pendidikan, dengan penekanan pada peletakan dasar untuk pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosioemosional (sikap perilaku dan beragama), bahasa, dan
komunikasi. Hal ini sesuai dengan keunikan dan tahapan perkembangan yang
dilalui oleh anak usia dini (Sujiono, 2009:6).

Melalui pendampingan yang holistik dan menyeluruh, orang tua berperan
aktif dalam membantu anak mencapai potensi dan perkembangannya secara
optimal. Dengan memahami kebutuhan dan tahapan perkembangan anak, orang
tua dapat memberikan dukungan yang sesuai, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, dan menjaga kesejahteraan anak sepanjang proses pendidikan dari rumah.

Dukungan dan Hambatan

Pendukung pembelajaran selama masa pembelajaran tatap muka terbatas
sangat bergantung pada peran orang tua. Orang tua memberikan fasilitas daring
seperti jaringan internet, laptop, atau ponsel pintar sehingga anak dapat mengakses
pembelajaran online tanpa hambatan yang berarti. Laporan video yang dibuat oleh
anak dapat dilaksanakan dengan baik dan disampaikan kepada guru sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Selain itu, fasilitas tempat belajar dan bermain juga cukup
mendukung untuk kegiatan motorik halus maupun motorik kasar.

Implementasi parenting pada pendidikan anak usia dini dapat berjalan lancar
karena adanya fasilitas dan dukungan yang diberikan oleh orang tua. Keluarga yang
terlibat, termasuk pengasuh atau nenek, juga menjadi faktor pendukung yang
sangat membantu dalam berjalannya pembelajaran. Meskipun orang tua atau nenek
mungkin kurang memahami sepenuhnya kewajiban sebagai pendamping belajar,
namun hal ini berjalan secara alamiah, mirip dengan yang dilakukan oleh orang tua
saat mereka belajar di sekolah. Oleh karena itu, peran keluarga, termasuk nenek,
juga dapat dianggap sebagai pendukung yang tidak disadari sepenuhnya namun
berkontribusi signifikan dalam proses pembelajaran anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
pertemuan tatap muka terbatas menjadi masalah bagi anak selama masa pandemi.
Hal ini terlihat dari rendahnya antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran
semacam itu. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan orang
tua dalam mendampingi anak selama proses belajar sangat penting, terutama
karena anak mengalami kejenuhan atau bosan saat belajar di rumah, yang dapat
mengakibatkan gangguan psikologis. Kewaspadaan orang tua terhadap
pembelajaran tatap muka terbatas memberikan dampak pada tingkat kedisiplinan
anak. Oleh karena itu, orang tua perlu mengambil berbagai strategi sebagai upaya
untuk membangkitkan semangat belajar anak. Salah satu strategi yang sangat
efektif adalah menyiapkan ruang belajar yang menyenangkan dan kondusif,
memberikan pujian positif, mengajak anak bermain di sela-sela pembelajaran untuk
menghindari kejenuhan, dan memberikan motivasi agar anak kembali bersemangat
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dalam belajar. Faktor internal, terutama peran keluarga, diakui sebagai faktor utama
dalam keberhasilan pembelajaran anak.
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